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Research aims to understand the influence of parental supervision to learning 
achievements, environmental influences of the schools to learning achievements, the 
influence of parental supervision and environment of the schools to student learning 
achievements high class in SD Negeri 01 Sepanjang.This study included in research 
descriptive quantitative with the withdrawal of conclusion through statistical 
analysis.Population this research is all students high class ( IV, V, VI) of SD Negeri 
01 Sepanjang which is 56 students. The sample it uses sample population.Technique 
chief, documentation and interview.Technique analysis data using analysis of linear 
regression multiple, test t, the f, The coefficients determination , sr and se which was 
preceded by test a prerequisite analysis that is test normality and the linieritas 
.Based on the results of the analysis linear regression multiple obtained equation: y 
= 36,629 + 0,213x1 + 0,220x2 .The results of the analysis of data by the economic 
situation of significance 5 % obtained: (1) parental supervision impact on student 
learning achievements .It is based on the t be seen that tcalculation > ttabel , namely 
2,229 > 2,005 and value significance < 0.05 namely 0,030 with contributions 
relatively of 50,7 % and contributions effective of 16,07 % . (2) the vicinity of the 
school impact on student learning achievements .It is based on the t be seen that 
tcalculation > ttabel , namely 2,183 > 2,005 and value significance < 0.05 namely 0,034 
denngan contributions relatively of 49,3 % and contributions effective 15,63 % . (3) 
parental supervision and the vicinity of the school impact on student learning 
achievements .It is based on the f be seen that fcalculation  > ftabel namely 12,302 > 3.15 
and value significance < 0.05 namely 0,000 .Based on the calculation on the 
coefficients determination known that the impact of parental supervision and 
environment of the schools to student learning achievements contributed of 31.7 % 
and 68,3 % influenced by the other factors that aren t pursuing. 
 
Keyword: parental supervision , the vicinity of the school , and learning 
achievements . 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua 
terhadap prestasi belajar, pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar, 
pengaruh perhatian orang tua dan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa 
kelas tinggi SD Negeri 01 Sepanjang. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan penarikan kesimpulan melalui analisis statistik. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas tinggi (IV, V, VI) SD Negeri 01 Sepanjang 
yang berjumlah 56 siswa. Sampel penelitian ini menggunakan sampel populasi. 
Teknik pengumpulan data menngunakan angket, dokumentasi dan wawancara. 
Teknik analisis data menggunakan analisi regresi linier berganda, uji t, uji F, 
koefisien determinasi, SR dan SE yang didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu 
uji normalitas dan uji linieritas. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda 
diperoleh persamaan: Y = 36,629 + 0,213X1 + 0,220X2. Hasil analisis data dengan 
taraf signifikansi 5% diperoleh: (1) Perhatian orang tua berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan uji t diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 
2,229 > 2,005 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,030 dengan sumbangan relatif 
sebesar 50,7% dan sumbangan efektif sebesar 16,07%. (2) Lingkungan sekolah 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan uji t diketahui 
bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,183 > 2,005 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,034 
denngan sumbangan relatif sebesar 49,3% dan sumbangan efektif sebesar15,63%. (3) 
Perhatian orang tua dan lingkungan sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. Hal ini berdasarkan uji F diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 12,302 > 3,15 
dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 
determinasi diketahui bahwa pengaruh perhatian orang tua dan lingkungan sekolah 
terhadap prestasi belajar siswa memberikan kontribusi sebesar 31,7% sedangkan 
68,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
 
Kata Kunci: Perhatian Orang Tua, Lingkungan Sekolah, dan Prestasi Belajar 
 
A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk melakukan bimbingan 
terhadap siswa oleh guru untuk menuju kedewasaan siswa. Pendidikan berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Samino 
(2011: 19) “pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan orang dewasa 
(guru) kepada orang yang belum dewasa (siswa) untuk memperoleh kedewasaan 
baik jasmani, rohani maupun sosial”. 
Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar. 
Belajar merupakan proses perubahan dalam perilaku, pengetahuan serta sikap, 
melalui belajar inilah akan melahirkan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar 
adalah hasil usaha belajar yang dicapai seorang siswa, berupa kecakapan dari 
kegiatan belajar bidang akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu yang 
dicatat dalam buku laporan atau rapor (Saefullah, 2012: 171). Secara global ada 
dua faktor yang mempengaruhi prestasi yang diperoleh siswa, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
luar diri siswa berupa kondisi lingkungan disekitar siswa. Kondisi tersebut 
termasuk perhatian orang tua dan lingkungan sekolah siswa. 
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak. Selain memberi 
kasih sayang orang tua memiliki kewajiban untuk memberi stimulus anak untuk 
belajar. Pemberian stimulus oleh orang tua dapat berupa perhatian orang tua 
kepada anak. Ahmadi (2009: 142) mengatakan “perhatian adalah keaktifan jiwa 
yang diarahkan pada sesuatu objek, baik didalam maupun diluar dirinya”. 
Perhatian orang tua dapat diwujudkan dengan mengajari anak belajar dan 
membuat PR, membantu kesulitan anak dalam belajar, memberi 
pujian/pengahargaan, memfasilitasi kegiatan belajar dirumah, membangun 
komunikasi yang baik, dan orang tua mendukung anak belajar dengan teman 
(Musbikin, 2009: 131-136). 
Apabila dikaitkan dengan prestasi belajar siswa di sekolah maka perhatian 
orang tua sangat diperlukan. Orang tua yang baik selalu memberikan perhatian 
terhadap anaknya. Bedasakan pengamatan rsebagian orang tua yang kurang 
memperhatikan anaknya, seperti acuh-acuh pada anaknya, tidak mendampingi 
anak saat belajar, orang tua yang bersikap otoriter dan sering membentak anak-
anaknya. Hal ini menyebabkan anak merasa tidak nyaman dan merasa takut pada 
orang tua. 
Ada beberapa penyebab kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya, 
seperti kesibukan orang tua yang bekerja dan kurangnya kesadaran orang tua 
mendampingi anak dalam belajar. Sehingga menyebabkan prestasi anaknya  
menurun. Selain perhatian orang tua faktor eksternal lainnya yang mempengaruhi 
prestasi belajar adalah lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah yang baik akan 
merangsang siswa untuk belajar lebih baik lagi. Barry (dalam Korir dan Felix, 
2014: 240) mengatakan “Depending on the envorinment, schools can either open 
or close the doors thet lead to academic performance”. Lingkungan sekolah 
dapat membuka atau menutup pintu yang mengarah pada prestasi akademik 
siswa artinya bahwa lingkungan sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. 
 Lingkungan sekolah meliputi gedung dan ruang kelas, metode pembelajaran 
yang digunakan guru, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan 
siswa lainnya, dan sebagainya. Ada sekolah yang memiliki lingkungan sekolah 
yang memiliki lingkungan sekolah yang baik mulai dari fasilitas sekolah hingga 
kualitas sumber daya manusia yang ada disekolah, tetapi ada sekolah yang 
memiliki lingkungan sekolah yang kurang baik, seperti SD Negeri 01 Sepanjang. 
Lingkungan sekolah di SD Negeri 01 Sepanjang kurang kondusif dikarenakan 
hubungan antar siswa kurang baik, siswa sering bertengkar dan memilih-milih 
teman. Selain itu ada sebagian guru  yang sering mengatakan siswanya bodoh 
jika siswa tidak dapat memahami materi  yang diajarkan, memarahi dan 
membentak siswa jika siswa ramai dikelas. Guru dalam melaksanakan 
pembelajaran juga masih konvensional yaitu dengan cara ceramah dan jarang 
menggunakan media pembelajaran. 
 Berdasarkan realita tersebut penulis tertaik melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi 
Belajar pada Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 01 Sepanjang Tawangmangu Tahun 
Ajaran 2015/2016”. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 01 Sepanjang Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Penelitian dilaksanakan pada semester 1 
tahun ajaran 2015/2016 selama 3 bulan yaitu bulan Oktober 2015 sampai 
Desember 2015. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas tinggi (IV, V, VI) SD 
Negeri 01 Sepanjang dengan jumlah 56 siswa. Sampel dalam penelitian ini 
diambil seluruh populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2010: 134) 
bahwa bagi populasi terhingga dan subjeknya tiak terlalu banyak maka 
digunakan penelitian populasi atau sampe populasi. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu perhatian orang tua (X1) dan 
Lingkungan Sekolah (X2). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi 
beljar (Y). 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
wawancara, angket, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 
keadaan  siswa dan  lingkungan sekolah. Selanjutnya dalam melaksanakan 
metode angket sebelumnya peneliti membuat pernyataan-pernyataan tertulis yang 
memerlukan tanggapan dari responden. Sedangkan untuk metode dokumentasi 
peneliti mengumpulkan data-data siswa kelas IV, V, dan VI yang meliputi daftar 
nama siswa dan raport siswa pada semester gasal. 
Uji coba angket dilaksanakan di SD Negeri 03 Sepanjang yang terdiri dari 
kelas IV, V, dan VI yang berjumlah 30 siswa. Hasil uji coba instrumen dianalisis 
dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, kemudian item-item soal 
yang dinyatakan valid digunakan kembali untuk menggumpulkan data penelitian. 
Hasil pengumpulan data penelitian kemudian di uji dengan menggunakan uji 
prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan linieritas. Teknik analisis 
data menggunakan analisis regresi liner berganda kemudian dilakukan pengujian 
hipotesis. Pengujian hipotesis dimulai dengan uji hipotesis pertama (uji t) yaitu 
pengaruh variabel X1 (perhatian orang tua) terhadap variabel Y (prestasi belajar), 
kemudian dilakukan pengujian hipotesis kedua (uji t), pengaruh variabel X2 
(lingkungan sekolah) terhadap variabel Y (prestasi belajar), selanjutnya 
pengujian hipotesis ketiga (uji F) yang berupa Pengaruh variabel X1 dan X2 
(perhatian orang tua dan lingkungan sekolah) terhadap variabel  Y (prestasi 
belajar). Berdasarkan uji ketiga hipotesis tersebut kemudian dilanjutkan dengan 
perhitungan koefisien deteminasi, sumbangan relatif dan sumbangan efektif yang 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar prosentase pengaruh variabel X1 
(perhatian orang tua) dan Variabel X2 (lingkungan sekolah) terhadap variabel Y 
(prestasi belajar). 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan  mengunakan rumus korelasi Product 
Moment, variabel perhatian orang tua diketahui memiliki 5 item pernyataan yang 
tidak valid dari 30 item pernyataan. Item  pernyatan yang tidak valid yaitu item 
nomor 3, 13, 19, 22, dan 29. Uji validitas selanjtnya pada variabel lingkungan 
sekolah terdapat 6 item pernyataan yang dinyatakan tidak valid dari 32 item 
pernyataan.  Item pernyataan yang tidak valid yaitu item nomo 4, 6, 10, 19, 21, 
dan 31. Item yang dinyatakan tidak valid karena rhitung > rtabel . Item yang 
dinyatakan valid kemudian digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
Berdasarkan uji relabilitas diperoleh nilai koefisian reliabilitas angket perhatgian 
orang tua sebesar 0,837 dan angket lingkungan sekolah sebesar 0,878. Angket 
perhatian orang tua dan lingkungan sekolah dinyatakan reliabel karena r11 > rtabel.. 
Deskripsi data penelitian ini yakni: (1) Data pehatian orang tua diperoleh 
dengan  metode angket yang terdiri dari 25 pernyataan. Berdasarkan analisis dan 
perhitungan diperoleh  skor rata-rata (mean) sebesar 80, 38, skor tengah (median) 
adalah 81,00, skor paling sering muncul (mode) adalah 81, skor maksimum (max) 
adalah 98 sedangkan skor minimum (min) adalah 62. (2) Data lingkungan 
sekolah diperoleh dengan metode angkat yang terdiri dari 26 pernyataan. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar 81,48, skor 
tengah (median) adalah 82,00, skor paling sering muncul (mode) adalah 70, skor 
maksimum (max) adalah 101, sedangkan skor minimum (min) adalah 68. (3) 
Data lingkungan sekolah diperoleh dengan teknik dokumentasi. Berdasarkan 
hasil analisis diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar 71,67, skor tengah (median) 
adalah 71,60, skor yang paling sering muncul (mode) adalah 70, skor maksimum 
(max) adalah 81,60, dan skor minimum (min) adalah 55,00. 
Hasil uji prasyarat analisis diperoleh melalui uji normalitas dan uji linieritas. 
Uji normalitas dilakukan apakah data memiliki distribusi normal atau tidak. 
Teknik uji yang digunakan adalah Liliefors dengan tarf signifikansi 0,05. Adapun 
rangkuman hasil uji normalitas sebagai berikut: (1) Variabel perhatian orang tua 
diperoleh Lhitung < Ltabel  yaitu sebesar 0,082< 0,119. (2) Variabel lingkungan 
sekolah diperoleh Lhitung < Ltabel yaitu sebesar 0,100< 0,119. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa data masing-masing variabel 
berdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakan dua variabel mempunyai 
hubungan linier atau tidak secara signifikan. Adapun ringkasan hasil analisis 
sebagai berikut: (1) Variabel perhatian orang tua terhadap prestasi belajar 
memberikan hasil yang linier, dengan Fhitung < Ftabel yaitu 1,036 < 3,15 dan 
signifikansinya sebesar  0,459 > 0,05. (2) Variabel lingkungan sekolah terhadap 
prestasi belajar memberikan hasil yang linier dengan Fhitung < Ftabel yaitu 0, 657 < 
3,15 dan signifikansinya sebesar 0,843 > 3,15. 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian dilakukan analisis data 
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perhatian orang tua dan lingkungan sekolah berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi 
Y=36,629 + 0,213X1 + 0,220 X2, berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa 
koefisien regresi masing-masing variabel independen bernilai positif, artinya 
variabel perhatian orang tua dan lingkungan sekolah secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Nilai 36,629 menyatakan bahwa 
jika tanpa adanya pengaruh dari variabel perhatian orang tua dan lingkungan 
sekolah  maka prestasi belajar siswa adalah 36,629. Untuk nilai 0,213 
menyatakan bahwa variabel perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar. Artinya prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,213 apabila 
terdapat pengaruh variabel perhatian orang tua sebesar 1 satuan dengan anggapan 
variabel lainnya tidak berubah (konstan), sedangkan nilai 0,220 menyatakan 
bahwa variabel lingkungan sekolah berpengaruh secara  positif terhadap prestasi 
belajar. Artinya prestasi belajar akan meningkat 0,220 apabila terdapat pengaruh 
variabel lingkungan sekolah sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel lainnya 
tidak berubah (konstan) 
Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda maka langkah selanjutnya 
adalah menguji hipotesis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perhatian 
orang tua dan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar, maka digunakan uji t 
dan uji F yang meliputi: (1) Uji hipotesis pertama (uji t) untuk mengetahui 
pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis pertama diketahui bahwa variabel perhatian orang tua berpengaruh 
positif terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan uji keberartian koefisien 
regresi linier ganda untuk variabel perhatian orang tua (b1) diperoleh thitung > ttabel, 
yaitu 2,229 > 2,005 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,030 dengan 
sumbangan relatif sebesar 50,7% dan sumbangan efektif sebesar 16,07%. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik perhatian 
orang tua maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. Sebaliknya semakin 
buruk perhatian orang tua maka akan semakin rendah prestasi belajar siswa. (2) 
Uji hipotesis kedua (uji t) untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah 
terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan uji hipotesis kedua diketahui bahwa 
arah koefisien regresi dari variabel lingkungan sekolah (b2) adalah sebesar 0,220 
atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel lingkungan sekolah 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan uji keberartian 
koefisien regresi linier berganda untuk variabel lingkungan sekolah (b2) diperoleh 
thitung > ttabel, yaitu 2,183 > 2,005 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,034 < 
0,05 dengan sumbangan relatif sebesar 49,3% dan sumbangan efektif sebesar 
15,63%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik 
lingkungan sekolah akan semakin tinggi prestasi belajar siswa. Sebaliknya 
semakin buruk lingkungan sekolah akan semakin rendah prestasi belajar siswa. 
(3) Uji hipotesis ketia (uji F) untuk mengetahu pengaruh perhatian orang tua dan 
lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uji keberartian regresi 
linier ganda atau uji F dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 12,302 > 
3,15 dan nilai signifikansinya < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti perhatian orang 
tua dan lingkungan sekolah bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan 
bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi perhatian orang tua  dan 
lingkungan sekolah akan diikuti peningkatan prestasi belajar siswa. Sebaliknya 
kecenderungan penurunan kombinasi perhatian orang tua dan lingkungan sekolah 
akan diikuti penurunan prestasi belajar siswa. Selanjutnya koefisien determinasi 
yang diperoleh sebesar 0,317, arti dari koefisien ini adalah pengaruh yang 
diberikan oleh kombinasi variabel perhatian orang tua dan lingkungan sekolah 
terhadap prestasi belajar siswa adalah 31,7% sedangkan 68,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti seperti motivasi, minat, kecerdasan, dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa variabel perhatian orang tua 
memberikan sumbangan relatif sebesar 50,7% dan sumbangan efektif sebesar 
16,07%. Selanjutnya variabel lingkungan sekolah memberikan sumbangan relatif 
sebesar 49,3% dan sumbangan efektif sebesar 15,63%. Melihat perbandingan 
nilai sumbangan relatif dan sumbangan efektif nampak bahwa variabel perhatian 
orang tua memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap prestasi belajar siswa 
dibandingkan dengan variabel lingkungan sekolah. 
Perhatian orang tua yang baik dapat mempengaruhi prestasi belajar juga 
dapat dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah (2014) dengan 
judul “Pengaruh Perhatian Orang Tua Dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Kelas Tinggi SD Negeri Nglebak Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel perhatian orang tua memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar dengan thitung > ttabel , yaitu 
3,398 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,0001 < 0,05. Selanjutnya 
sumbangan relatif sebesar 58,3% dan sumbangan efektif sebesar 26,8%. Hal ini 
menunjukkan ada hubungan positif antara perhatian orang tua terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Selanjutnya Mahadewi (3013) melakukan penelitian yang berjudul 
“Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Bratan II No.170 Surakarta Tahun 2013”. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dengan thitung > ttabel, yaitu 4, 381 > 
2,052. Hal ini menunjukan adanya pengaruh positif pemanfaatan lingkungan 
sekolah terhadap motivasi belajar siswa. Motivasi belajar yang baik akan 
mempengaruhi prestasi belajar siswa (Ariwibowo,  2012: 114). 
Berdasarkan pembahasan diatas secara keseluruhan penelitian “Pengaruh 
Perhatian Orang Tua dan Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Pada 
Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 01 Sepanjang Tahun Ajaran 2015/2016” 
mendukung kerangka teoritik yang sudah ada dan data yang diperoleh 
mendukung hipotesis yang diajukan Peneliti. 
 
D. SIMPULAN  
Berdasarkan pengajuan hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa, (1) Perhatian orang tua berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SD Negeri 01 
Sepanjang. Berdasatkan uji t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,229 > 2,005 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,030 < 0,05. (2) Lingkungan sekolah berpengaruh 
positif dan signifikasn terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SD Negeri 01 
Sepanjang. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel  yaitu 2,183 > 2,005 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,034 <0,05. (3) Perhatian orang tua dan lingkungan 
sekolah sama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa kelas tinggi SD Negeri 01 Sepanjang. Hal ini dibuktikan melalui uji F 
diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 12,302 > 3,15 dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 
sebesar 0,000. (4) Hasil uji determinasi (R2) sebesar 0,317, menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh perhatian orang tua dan lingkungan sekolah terhadap prestasi 
belajar adalah 31,7% sedangkan 68,3% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang 
tidak diteliti, diantaranya minat, kecerdasan, motivasi, kedisiplinan dan lainnya. 
(5) Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa variabel perhatian orang tua 
memberikan sumbangan relatif sebesar 50,7% dan sumbangan efektif sebesar 
16,07%. Selanjutnya variabel lingkungan sekolah memberikan sumbangan relatif 
sebesar 49,3% dan sumbangan efektif sebesar 15,63%. Melihat perbandingan 
nilai sumbangan relatif dan sumbangan efektif nampak bahwa variabel perhatian 
orang tua memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap prestasi belajar siswa 
dibandingkan dengan variabel lingkungan sekolah. 
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